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 Model pembelajaran discovery learning menekankan pada 

penemuan konsep yang menuntut siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran yang mana siswa tidak disajikan materi pembelajaran 

secara penuh, melainkan siswa dituntut untuk 

mengorganisasikannya sendiri. Di dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan materi menulis teks deskripsi model pembelajaran 

discovery learning ini dirasa efektif untuk mengembangkan 

pengetahuan serta keterampilan menulis teks deskirpsi karena siswa 

dapat menghubungkan antara pengetahuan, pengalaman, serta ide 

dalam menulis teks deskirpsi. Selain itu dengan digunakannya 

model discovery learning siswa mampu berfikir secara realistis 

dengan menghubungkan antara pengetahuan ataupun pemahaman 

serta wawasan yang diketahui sebelumnya dengan ilmu baru yang 

diketahui. Maka yang akan dibahas didalam penelitian ini yaitu 

bagaimana pemanfaatan discovery learning sebagai model suatu 

pembelajaran menuliskan deskripsi teks pada murid SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi, serta bagaimanakah implementasi 

pembelajaran Discovery Learning sebagai model yang mampu 

menaikkan keterampilan serta kesanggupan murid kelas 7 di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi dalam menulis teks deskripsi dengan baik. 

Adapun penelitian ini bertujuan yaitu mendeskripsikan 

implementasi bagaimana model discovery learning pada pelajaran 

menulis teks deskripsi pada murid kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 

Sambi serta mendeskipsikan bagaimanakah implementasi model 

pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan 

keterampilan menuliskan deskripsi teks siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi. Dari penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa siswa kelas VII mampu berfikir secara kritis dan aktif yang 

mana dapat meningkatkan keterampilannya dalam menulis teks 

deskripsi. 
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Pendahuluan 

Menulis merupakan suatu kegiatan penting yang 

dilakukan untuk menyampaikan suatu hal dalam 

bentuk tulisan. Menurut Rusmini, dkk (dalam 

Hendrawan, 2019) menulis diartikan sebagai suatu 

kemampuan berbahasa secara produktif dengan 

berpola tulisan yang di dalamnya mengandung sebuah 

maksud atau tujuan yang disampaikan secara tertulis. 
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Sedangkan pengertian menulis menurut Rusyana 

(dalam Simarmata, 2019) menulis merupakan 

keterampilan memanfaatkan pola berbahasa yang 

dituangkan kedalam bentuk tulisan yang mengandung 

sebuah makna ataupun gagasan didalamnya. Sejalan 

dengan Rusyana, Rosidi (dalam Simarmata, 2019) 

juga mengungkapkan bahwa menulis adalah bentuk 

aktifitas yang seorang lakukan dalam mengutarakan 

pesan ataupun gagasan kepada seseorang ataupun 

kelompok dengan menggunakan bahasa tulis. Dari 

pemeparan arti menulis tersebut dapat diambil 

kesimpulan jika menulis merupakan suatu kegiatan 

guna menyampaikan gagasan kepada para pembaca 

dengan menggunakan pola kebahasaan dalam bentuk 

tulisan agar mudah untuk dipahami. Pembelajaran 

menulis dapat dilaksanakan dengan menggunakan 

blended learning (Huda, 2018) 

Di dalam dunia pendidikan kegiatan menulis tidak 

pernah terlepaskan karena merupakan suatu komponen 

penting bagi siswa ataupun guru. Adapun fungsi 

menulis menurut Yunus dalam (Simarmata, 2019) 

adalah sebagai bentuk personal yaitu untuk 

mengekspresikan gagasan atau pemikiran yang 

dituangkan melalui bentuk tulisan ke dalam suatu 

buku, kemudian sungsi instrumental menulis yaitu 

sebagai bentuk yang mempengaruhi seseorang 

sehingga pembaca setelah membaca tulisan akan 

mendapatkan pengaruh dari suatu hasil tulisan, 

kemudian fungsi intereksional yaitu untuk merancang 

hubungan timbal balik, dan fungsi selanjutnya adalah 

fungsi informatif yaitu menulis sebagai bentuk 

penyampaian informasi yang ditujukan kepada 

pembaca, kemudian fungsi yang terakhir yaitu sebagai 

bentuk penyampaian keindahan. Dari fungsi-sungsi 

yang telah dijabarkan tersebut dapat diartikan bahwa 

menulis sangat erat kaitannya dengan kehidupan dan 

aktivitas seseorang dalam penyampaian gagasan dalam 

bentuk tulisan. Hal ini membuktikan bahwa di dalam 

dunia pendidikan kegiatan menulis merupakan 

kegiatan yang selalu berterkaitan dengan pembelajaran 

di sekolah.  

Kegiatan menulis yang dilakukan oleh siswa tidak 

semata-mata hanya digunakan untuk menulis materi 

yang telah disampaikan oleh guru, namun juga sebagai 

suatu sarana menyampaikan pikiran, pengetahuan 

serta pengalaman yang dimiliki oleh siswa. Dewi, dkk 

(2018) mengungkapkan bahwa kurangnya minat 

dalam menulis sering menjadi masalah siswa yang ada 

di dalam kelas, sebab siswa lebih banyak 

mengungkapakan dengan berbicara, dari permasalahan 

yang dihadapi tersebut dapat mencari dengan 

menggunaakn metode yang bisa memecahkan 

permasalahan dalam keterampilan menulis. Adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhinya bisa dari 

siswanya ataupun guru dalam penguasaan materi serta 

terbatasnya media saat belajar.  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kegiatan 

menulis bagi siswa yang berkaitan dengan pikiran, 

pengetahuan, dan pengalaman salah satunya adalah 

pembelajaran menulis teks deskripsi. Permanasari 

(2017) mengungkapkan bahwasanya teks deskripsi 

ialah suatu tulisan yang di dalamnya mengulas atau 

menjelaskan suatu objek yang ingin digambarkan oleh 

penulis sehingga seolah pembaca mampu menalar 

objek yang dibicarakan tanpa melihat secara langsung 

objek tersebut. Jadi pembaca mampu membayangkan 

bagaimana objek yang dideskripsikan oleh penulis 

melalui teks deskripsi.  

Dalam menulis teks deskirpsi dibutuhkan suatu 

keterampilan. Menurut Zikra (2018) keterampilan 

yang dimaksud adalah keterampilan menyampaikan isi 

teks deskripsi yang di dalamnya berkaitan dengan 

topik, fakta, pendapat, dan tanggapan. Kemudian 

keterampilan menuliskan struktur teks deskripsi 

dengan lengkap yang terdiri dari deskripsi umum, 

deskirpsi bagian, dan simpulan. Serta keterampilan 

lainnya yang dibutuhkan adalah keteramilan menulis 

diksi dalam teks deskripsi. Dalman (2016) di dalam 

bukunya juga menuliskan bahwa keterampilan menulis 

antara lain kemampuan menentukan topik yang mana 

sebelum penulis melakukan aktivitas menulis terlebih 

dahulu penulis harus trampil dalam pemilihan topik 

penulisan.  

Di dalam pembelajaran menulis teks deskirpsi 

dibutuhkan suatu model dalam pembelajaran yang 

mendukung dan dirasa tepat dalam menunjang 

pembelajaran tersebut. Model tersebut ialah discovery 

learning, dengan pemanfaatan yang baik, model ini 

dirasa mampu menunjang pembelajaran dengan baik 

pula. Bruner mengembangkan model discovery 

learning ini untuk pertama kalinya yang mana 

dilandasi oleh kecerdasan ataupun pengetahuan 

seseorang yang bergantung pada pemahaman masing-

masing individu, dari hal itu dapat dilihat bahwa 

maisng-masing pribadi memiliki pengatuhan dari apa 

yang telah ditemukan sebelumnya (Fauzi, 2017).  

Model pembelajaran discovery learning menurut 

Rosarina (2016) yaitu cara ataupun teknis yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang 

berfokus pada penyelesaian masalah bagi siswa yang 

dalam prosesnya membutuhkan pengalaman serta 

kegiatan langsung sehingga siswa mampu 

mengembangkan pemikiran yang dimilikinya. Fauzi 

(2017) mengatakan bahwa discovery learning ialah 

penyampaian sebagian materi, yang kemudian siswa 

mencari materi yang lain secara mandiri. Melalui hal 

ini siswa akan aktif untuk menemukan materi yang 

belum dimengerti, dari proses pemahaman tersebut 

siswa juga dibimbing oleh guru. Putri (dalam Sari, dkk 

2015) juga mengungkap jika dengan digunakannya 

model discovery learning bisa meningkatkan secara 

efektif keterampilan siswa dalam berpikir secara 
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kreatif serta sederhanan pada materi yang 

dipelajarinya.  

Menurut Werdiningsih (2019) langkah atau 

tahapan dalam model pembelajaran discovery learning 

yaitu identifikasi kebutuhan siswa yang mana guru 

mempersiapkan materi atau bahan pembelajaran yang 

dapat membantu menambah pengetahuan yang 

dimiliki terdahulu dengan pengetahuan baru. Tahap 

kedua yaitu memilih prinsip pembelajaran yang baik 

bagi siswa, tahap ke tiga yaitu memilih bahan 

pembelajaran, tahap ke empat yaitu pemberian 

permasalahan agar siswa mampu menganalisis 

permasalahan yang dihadapi, kemudian tahap ke 

empat adalah tahapan dimana guru membantu 

memperjelas materi yang dipelajari, jadi guru tidak 

menyampaikan  materi ajar secara penuh, tahap 

selanjutnya adalah guru memastikan pemahaman 

pengetahuan siswa yang baru saja dipelajari, kemudian 

tahap berikutnya adalah dimana setelah siswa dirasa 

sudah bertambah pemahamannya mengenai materi 

yang diajarkan, kemudian siswa diberi kesempatan 

untuk memecahkan permasalahan, tahap terakhir yaitu 

dari permasalahan yang sudah dipecahkan dapat 

dibahas bersama agar terjadi suatu interaksi sehingga 

mendapatkan hasil yang benar.  

Model pembelajaran ini terkesan lebih efektif 

karena menurut Ilahi (dalam Rosarina, 2016) model 

discovery learning merangsang konsep abstrak yang 

mengandung makna sehingga kegiatan pembelajaran 

terkesan lebih efektif dan realistis karena siswa dapat 

menghubungkan antara pengetahuan, pengalaman, 

serta ide dalam pemecahan suatu masalah dalam 

pembelajaran.  

Beberapa keunggulan pemanfaatan discovery 

learning di dalam pembelajaran menulis teks deskripsi 

menurut Aprima, dkk (2018) antara lain mampu 

meningkatkan aktifitas siswa dalam berfikir secara 

mandiri, meningkatkan pengembangan pemikiran 

kognitif pada siswa yang mana siswa mampu 

merespon secara tanggap materi yang dipelajarinya, 

kemudian keunggulan lainnya dari model tersebut 

adalah memberi peluang bagi siswa untuk 

mengembangkan pengalaman, pengetahuan, serta ide 

yang dimiliki masing-masing siswa.  

Maka dari penjabaran dan uraian tersebut, yang 

akan dibahas di dalam artikel ini mengenai bagaimana 

Keterampilan Menulis dapat Meningkatkan siswa 

kelas VII dengan pelajaran teks deskripsi 

menggunakan Model discovery learning. Yang mana 

pengambilan data tersebut diambil dari SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi yang difokuskan pada siswa 

kelas VII. 

 

 

Metode 
Rancangan dalam penelitian tersebut menggunakan 

metode dengan deskriptif kualitatif. Sugiyono (dalam 

Ahmad dkk, 2020) memaparkan mengenai metode 

kualitatif yaitu metode penelitian yang memiliki tujuan 

menggambarkan secara sempurna dengan menjadikan 

masyarakat sebagai suatu subjek yang menjadi bahan 

penelitian, sehingga fenomena tersebut dapat 

tergambar mellaui ciri, karakter dalam sifat serta 

model. Penelitian ini dilakukan di SMP. 

Studi pustaka serta observasi dalam penelitian ini 

berguna sebagai mengumpulkan sutau data. Penelitian 

ini menggunakan metode observasi dalam 

mengumpulkan data proses belajar dengan metode 

discovey learning. Melalui observasi ini, peneliti dapat 

mengamati peristiwa, proses, kejadian, serta sejenis 

lainnya (Ahmad, dkk,2020). Penelitian ini selain 

menggunakan metode observasi, menggunakan 

metode studi pustaka di mana kita dapat melihat 

fenomena data yang ada di kelas dengan data 

sebelumnya guna mendapatkan data dengan benar 

untuk membaca data siswa yang berhasil dalam 

menulis teks deskripsi dengan metode discovey 

learning. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model interaktif yaitu dengan data yang 

direduksi, data yang disajikan, serta menyimpulkan 

dari apa yang bisa ditarik melalui penelitian tersebut. 

Pada reduksi data ini melakukan kegiatan merangkum, 

dipilihnya dari hal-hal yang pokok dilanjutkan dengan 

yang paling penting kemudian hal-hal yang tidak 

diperlukan tidak digunakan lagi Sugiyono (dalam 

Ahmad, S dkk, 2020). Dengan tahapan ini peneliti 

dapat memisahkan informasi yang relevan dan tidak, 

pada penelitian tersebut. Kemudian mereduksi 

berfokus pada data dari permasalahan inti, yang 

kemudian akan mendapatkan objek dengan gambaran 

yang jelas pada penelitian ini. 

 Setelah itu menyajikan data dilakukan setelah 

tahap reduksi data. Hasil reduksi dapat terorganisir 

dengan baik maka dilakukan penyajian data terlebih 

dahulu serta mempermudah pembaca dalam 

memahami hasil data penelitian. Data penelitian ini 

diuraikan dalam bentuk naratif ataupun deskripsi teks. 

Penarikan kesimpulan dilakukan diakhir tahap 

mengolah data. Jadi ketika semua data tersaji, objek 

yang mana jadi permasalahan bisa ditarik kesimpulan 

dari hasil penelitian. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari dilaksanakannya penelitian di kelas VII 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi mengenai bagaimana 

cara pembelajaran dengan menggunakan discovery 

learning dalam pembelajaran teks deskripsi guna 
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mengetahui pengembangan keterampilan menulis teks 

deskripsi siswa kelas VII. Suryosubroto (dalam 

Rismayani, 2013) mengemukakan penggunaan metode 

discovery learning dapat membantu siswa untuk 

menguasai pengetahuan agar tingkat kecerdasan mereka 

bertambah. Berikut adalah hasil yang didapati dalam 

penelitian ini: 

 

A. Langkah Pembelajaran Model Discovery 

Learning 

Didapati bahwa kegiatan belajar dan mengajar 

menulis dengan deskripsi teks dengan discovery learning 

sebagai model pembelajaran yang dilakukan pada murid 

VII sesuai dengan tahapan pelajaran discovery learning 

menurut sapilin (2019) tahap pertama yaitu  

Rangsangan (stimulation), pada tahap stimulation di 

mana guru memberikan pertanyaan yang bersifat 

mengembangkan pengalaman serta pengetahuan 

sebelumnya yang dimiliki siswa, dengan begitu siswa 

dapat memberikan respon dengan mengajukan jawaban 

sesuai pengetahuan dan pengalaman masing-masing 

siswa. Sejalan dengan hal tersebut Fauzi, dkk (2017) 

memaparkan bahwa tahap stimulation merupakan 

kegiatan memberikan rangsangan kepada siswa dengan 

memberikan pertanyaan yang mengarah kepada materi 

pembelajaran yang akan diajarkan.  

Setelah tahap stimulation, terdapat tahap 

mengidentifikasi masalah (problem statement) yaitu 

guru memberikan suatu permasalahan yang dapat 

diidentifaksi oleh siswa sehingga siswa dapat berpikir 

terhadap permasalahan yang diberikan oleh guru dari 

materi yang di pelajarainya. Setelah tahap stimulation 

terlaksana, masuklah ke tahap selanjutnya yaitu 

pengumpulan data (data collection) siswa diberikan 

kesempatan oleh guru untuk mencari informasi yang 

terkait dengan objek yang diamati untuk mendapatkan 

jawaban yang benar ataupun salah. Widyastuti (2015) 

menjelaskan bahwa pada tahap ini merupakan tahap di 

mana siswa harus mendapatkan serta mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin sebagai sebuah reverensi. 

Tahapan ini menuntun siswa agar wawasan dan 

pemahaman yang dimiliki sebelumnya bisa dihubungkan 

dengan ilmu baru yang telah didapat, dengan begitu 

siswa memiliki lebih banyak pengetahuan yang didapati. 

Dengan begitu siswa akan mencermati suatu objek dan 

akan mendapatkan suatu informasi dalam objek tersebut  

Tahap pengolahan data (data processing) menurut 

Sari (2015) tahap pengolahan data berkaitan dengan 

penemuan data yang mana setelah data terkumpul 

kemudian data tersebut akan diolah berdasarkan 

kebutuhan masing-masing. Jadi pada tahap, 

permasalahan yang diidentifikasi dapat dipecahkan 

dengan mengolah informasi yang didapatkan dari siswa 

melalui hasil pekerjaan. Sehingga informasi baru bisa 

didapatkan siswa.  

Tahap pembuktian (verification) pada tahapan ini 

guru menuntut siswa dapat memeriksa secara tepat 

mengenai hasil yang telah ditemukan, siswa di tuntun 

untuk menunjukkan hasil yang telah dikerjakan terbukti 

atau tidak.  

Tahap menyimpulkan (generalization), melalui 

tahapan ini guru bersama dengan siswa menarik suatu 

kesimpulan yang didapatkan dari hal yang dipelajarinya 

dengan memeriksa kebenarannya. Berikut gambar 

tahapan pembelajaran dicovery learning. Dari penjelasan 

tahapan model pembelajaran discovery learning tersebut, 

dapat dilihat melalui bagan bagaimana alur dari model 

discovery learning sebagai berikut. 

Bagan 1 

Tahapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

 

 

 

langkah-langkah pembelajaran tersebut juga 

disesuaikan ke dalam RPP yang disusun guru. 

B. Penerapan Pembelajaran Model Discovery 

Learning di Kelas VII SMP Muhammadiyah 4 

Sambi 

Tahap yang harus dilalui siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 4 Sambi dalam aktivitas pembelajaran 

dengan memanfaatkan model discovery learning dalam 

materi menulis teks deskripsi. Pada tahap pertama 

pembelajaran setelah guru menyampaikan pembukaan 

guru menyampaikan kompetensi dasar agar siswa dapat 

mengetahui materi yang akan dipelajarinya yaitu 

“Menulis isi teks deskripsi”.  

Tahap ini adalah awal dari model discovery learning 

yaitu pemberian stimulus (stimulation) atau rangsangan 

kepada siswa karena dengan menyampaikan kompetensi 

dasar tersebut siswa dapat menggali apa yang akan 

dipelajari dalam kompetensi dasar ini, serta 

mempersiapkan pengetahuan dan pengalaman terdahulu 

Pemberian 

Rangsanga 

n 

(Stimulatio 

n) 

Identifikas 

i Masalah 

(Problem 

Statment) 

Pengumpu 

lan Data 

(data 

collection) 

Menarik 

Kesimpula 

n 

(Generalit 

ation) 

Pembuktia 

n 

(verificatio 

n) 

Pengolaha 

n Data 

(data 

processing 
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mengenai teks deskripsi khususnya menulis teks 

deskripsi agar dapat dikembangkan lebih lanjut.  

Pemberian stimulus atau rangsangan pada siswa tidak 

hanya dilakukan dengan penyampaian kompetensi dasar 

saja, namun juga guru memberikan beberapa pertanyaan 

yang berkaitan dengan pengalaman siswa tentang teks 

deskirpsi ataupun menulis teks deskirpsi. Himawan 

(2020) mengungkapkan dengan diterapkannya model 

discovery learning siswa mampu mempersiapkan untuk 

berfikir secara kritis sebelum memasuki pembelajaran 

atau materi yang akan di ajarkan oleh guru dengan 

mengingat kembali pengetahuan sebelumnya. Adapun 

beberapa pertanyaan yang ditanyakan oleh guru untuk 

merangsang siswa sebagai berikut: 

Tabel 1 

Pertanyaan dari Guru untuk Memberikan 

Rangsangan Bagi Siswa 

 

No Pertanyaan dari guru 

1 Kemarin kita sudah belajar mengenai 

teks deskripsi, apakah masih ada 

yang inga tapa itu teks deskirpsi? 

2 Apakah kalian pernah menyusun atau 

menulis teks deskripsi? 

3 Apakah ada yang tahu bagaimana 

cara menyusun teks deskripsi? 

 

Berdasarkan pertanyaan pada tabel 1 yang telah 

ditanyakan langsung kepada siswa kelas VII, respons 

siswa terhadap pertanyaan tersebut tidaklah sama ada 

beberapa siswa yang masih ingat mengenai teks 

deskripsi ada juga sebagian kecil siswa menjawab lupa 

tentang teks deskirpsi, dengan begini guru terlebih 

dahulu harus mengembalikan ingatan siswa tersebut 

dengan menjelaskan secara singkat tentang teks 

deskirpsi.  

Tetapi sebelum guru menjelaskan, guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa yang masih ingat tentang teks 

deskirpsi, pertanyaan tersebut adalah “Anak-anak karena 

ada beberapa teman yang lupa dengan teks deskipsi, bagi 

yang masih ingat mengenai teks deskipsi ada yang ingin 

menjelaskan kepada temannya apa itu teks deskipsi?” 

dengan begini guru memberi siswa kesempatan untuk 

mengembangkan dan memaparkan pengetahuannya 

kepada teman yang belum mengerti, setelah itu guru 

membantu menjelaskan secara singkat. 

Setelah menyampaikan kompetensi dasar, kemudian 

guru menjelaskan ke arah mana tujuan pembelajaran 

yang akan siswa capai. Adapun beberapa tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa yaitu: a) mampu menentukan 

topik-topik yang akan dibuat dalam deskripsi teks, b) 

menyusun isi dalam deskripsi teks, dan c) 

mengembangkan isi dalam mendeskripsikan teks dengan 

bahasa sendiri. Dengan tujuan yang di jelaskan guru, bisa 

mengahrapkan siswa bisa menyusun deskripsi teks 

dengan tepat.  

Pada tahap selanjutnya adalah kegiatan dimana pada 

proses ini penyampaian materi dilakukan oleh guru 

dengan menyampaikan konsep menyusun isi teks 

deskripsi. Tetapi sebelum guru menjelaskan materi, 

terlebih dahulu siswa diberikan contoh deskripsi 

kemudian siswa dituntut membaca dengan cermat. Pada 

tahap discovery learning yang ke dua inilah dinamakan 

dengan identifikasi masalah yang mana siswa dituntut 

untuk mencermati contoh teks deskipsi yang kemudian 

siswa menganalisis secara mandiri bagaimana stuktur 

serta ciri kebahasaan yang ada di dalam contoh teks 

deskipsi, dengan inilah siswa mendapatkan pengetahuan 

dari mencermati teks tersebut.  

Setelah siswa mencermati teks deskripsi dan 

mengetahui struktur dan kebahasaan di dalamnya maka 

barulah siswa akan bersikap responsif dengan bertanya 

bagaimana langkah-langkah menyusun teks deskripsi 

serta cara menyampaikan teks deskripsi dengan benar, 

barulah guru menyampaikan materi mengenai langkah-

langkah dalam menyusun teks deskripsi serta cara 

penyampaiannya.  

Dengan begini siswa dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran, tidak semata-mata hanya mendengarkan 

guru menerangkan materi. Pada pemberian contoh teks 

deskripsi guru dapat melihat kemampuan berpikir siswa 

yang dilihat dari semakin meningkatnya rasa ingin tahu 

bagaimana menyusun isi teks deskripsi. Pada tahap 

penyamapaian materi dari pertanyaan mengenai langkah 

menyusun teks deskripsi, didapati ada beberapa siswa 

yang memang tidak memahami materi secara 

keseluruhan, ada juga beberapa siswa yang mengalami 

kendala karena kemampuan berpikir masing-masing 

siswa berbeda-beda.  

Gambar “Monas” yang diamati siswa sebagai berikut 

 

Gambar 1 Tugu Monas 

 
 

Gambar tersebut disajikan oleh guru agar siswa mampu 

mencermati dan mengidentifikasi yang dapat dituliskan 

ke dalam teks deskripsi. Melalui gambar tersebut secara 

otomatis siswa akan mencermati hal-hal yang ada dalam 

gambar tersebut untuk dideskripsikan.  

http://dx.doi.org/10.23917/bppp.v4i1.19428
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Setelah siswa mencermati gambar kemudian siswa 

mulai mengerjakan lembar kerja tentang menulis teks 

deskripsi yang terdapat pada buku teks mereka, tahapan 

ini disebut dengan tahap pengumpulan data. Siswa 

mengamati gambar yang kemudian masingmasing siswa 

mulai menulis teks deskripsi dari gambar tersebut sesuai 

dengan apa yang mereka amati, pada tahap ini juga siswa 

mulai mengembangkan pemikirannya serta mencari tahu 

dengan mendiskusikan bersama teman ataupun guru 

tentang informasi lain yang dapat dideskripsikan. 

Walaupun disini siswa masih saling bertanya kepada 

teman ataupun guru, namun mereka dapat menulis teks 

deskripsi dengan baik.  

Pada pengerjaan soal di mana menulis isi teks 

deskripsi sesuai dengan gambar yang siswa lihat, masih 

banyak yang kesulitan dalam menalarnya hambatan lain 

dalam tahap ini yaitu ketika ada siswa yang kurang 

responsif yaitu gaduh dalam pembelajaran hal ini akan 

menghambat siswa lain untuk fokus dalam penulisan 

teks deskripsi, karena ketika menulis teks deskripsi 

dibutuhkan suasana kelas yang kondusif, untuk 

mengembangkan pemikiran siswa dengan 

menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki serta 

ide dalam menulis teks deskripsi. Permasalahan ini 

sejalan dengan hambatan dalam model discovery 

learning yang dikemukaan oleh Tumurun, dkk (2016) 

yaitu kurang kondusifnya lingkungan belajar siswa 

sehingga membuat konsentrasi siswa terganggu. Sohilait 

(2021) juga mengungkapkan hambatan dalam model 

pembelajaran discovery learning yaitu memakan banyak 

waktu saat pembelajaran karena terdapat banyak tahapan 

sehingga siswa merasa jenuh dan akhirnya membuat 

suasana kelas kurang kondusif. Berikut adalah gambar 

ruang kelas yang kurang kondusif sebagai hambatan dari 

penerapan model pembelajaran discovery learning. 

Gambar 2 

Foto Kurang Kondusifnya Ruang Kelas 

 

 
 

Setelah tahapan pengumpulan data, selanjutnya 

tahapan pengolahan data dimana pekerjaan siswa 

didiskusikan bersama-sama baik dengan guru ataupun 

teman, di sini siswa mendiskusikan mengenai penulisan 

teks deskripsi karena dari hasil menulis teks deskripsi 

antar siswa satu dengan yang lainnya berbeda 

disebabkan daya pikir yang berbeda.  

Sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh Suhada, 

dkk. (2019) pembelajaran discovery learning pada tahap 

pengolahan data (data processing) yaitu, bagaimana 

guru membimbing para siswa dalam melakukan diskusi, 

dari berdiskusi tersebut siswa mampu mengembangkan 

pemikiran mereka dengan apa yang sudah di diskusikan 

sebelumnya. Dari diskusi tadi didapatkan bahwa 

kebanyakan siswa memiliki jawaban yang berbeda satu 

sama lain, mereka menulis teks deskripsi pada gambar 

sesuai apa yang mereka ketahui tetapi dikarenakan 

pengetahuan dan pemikiran masing-masing siswa yang 

menyebabkan hasil menulis teks deskripsi antar siswa 

berbeda. Ada beberapa siswa yang menulis belum 

sepenuhnya benar, tetapi dari diskusi ini siswa 

mendapatkan pengetahuan yang baru baik dari teman 

ataupun bertanya kepada guru sehingga mereka akan 

lebih paham untuk menulis teks deskripsi. Sesuai dengan 

pernyataan Novayani, dkk. (2015) juga mengungkapkan 

kegiatan pengolahan data (data processing) yaitu dengan 

siswa mengikuti bimbingan dari guru untuk mencatatat 

pemerolehan data yang didapatkan dari sumber belajar 

yang kemudian siswa dapat mendiskusikan bersama 

yang kemudian dapat dianalisis data tersebut.  

Selanjutnya tahap verifikasi (verification) di mana 

pada tahapan ini, guru menuntun siswa untuk 

membuktikan kebenaran dari hasil yang mereka tuliskan 

mengenai teks deskripsi dari contoh gambar “Monas” 

yang telah mereka kerjakan. Dari sini siswa mulai 

memaparkan hasil pekerjaan mereka. Dilihat dari 

pekerjaan masing-masing siswa, mereka saling memiliki 

pendapat yang berbeda. Kumala, dkk. (2020) juga 

mengungkapakan dalam kegiatan pembelajaran 

discovery learning pada tahap verifikasi yaitu dengan 

menyuruh siswa mengemukakan hasil dari pekerjaan 

mereka, kemudian siswa yang memaparkan 

pekerjaannya sesekali bertanya dengan temannya, untuk 

memastikan apakah jawaban tersebut sudah benar 

ataupun belum. Berikut salah satu contoh pekerjaan 

siswa yang memperhatikan dengan cermat saat 

pembelajaran dan siswa yang kurang memperhatikan 

pada saat pembelajaran: 

 

Pekerjaan siswa yang memperhatikan dengan cermat. 

Monas 

 

Monas salah satu ikon negara yang terletak di Jakarta, 

berbentuk tinggi dan besar, dapat dijadikan tempat 

pariwisata. Di ujung Monas terdapat emas, terdapat 

lantai serta jendela yang bisa melihat keindahan 

kota Jakarta 

 

Pekerjaan siswa yang tidak memperhatikan dengan 

cermat. 

Tugu Monas 
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Tugu monas adalah monumen yang terdapat di Jakarta 

dan sangat indah pada waktu malam hari dan banyak 

tamantamannya. 

 

Setelah siswa selesai menulis teks deskripsi 

kemudian guru sedikit memberikan gambaran mengenai 

objek yang di deskripsikan yaitu “monas” dari sinilah 

siswa mulai melakukan aktivitas pembuktian yang 

berkaitan dengan hasil menulis siswa. Purwaningrum 

(dalam Winarti, dkk., 2020) pada tahapan ini juga 

menjelaskan bagaimana siswa memeriksa mengenai 

apakah hasil tersebut sudah benar ataupun belum, dari 

pemeriksaan tersebut siswa bisa menghubungkan 

informasi agar mendapaktan bukti yang benar.  

Setelah tahap verifikasi, kemudian masuk ke tahap 

terakhir yaitu tahap penarikan kesimpulan 

(generalitation), pada tahap ini setelah siswa merasa 

hasil menulis teks deskripsi “Monas” sudah tersusun 

dengan baik barulah siswa memaparkan hasil menulis 

teks deskripsi “Monas” ke depan kelas, jadi dalam tahap 

ini siswa juga dapat melatih keterampilan 

menyampaikan suatu hal ke depan kelas. Berikut ialah 

gambaran ketika hasil mendeskripsikan teks dengan 

menulis siswa presentasikan pada depan kelas. 

Gambar 3 

Siswa Mempresentasikan Hasil Pekerjaan ke 

Dapan Kelas 

 
 

Dengan digunakannya model atau cara pembelajaran 

discovery learning melalui pelajaran Bahasa Indonesia, 

murid kelas 7 SMP Muhammadiyah 4 Sambi, dirasa 

dapat menguatkan pengetahuan serta ingatan yang 

dimilikinya karena siswa dituntut untuk berfikir secara 

aktif dan kristis, hal ini dibuktikan dengan keaktifan 

siswa di dalam pembelajaran dengan begitu siswa akan 

lebih terampil, mampu, dan ahli menulis teks deskripsi 

siswa. Yang mana ketika mendeskripsikan teks dengan 

menuliskan sesuai nntema yaitu “Monas” siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 4 Sambi terlihat aktif dan 

kreatif dalam pengerjaanya, hal ini dibuktikan pula 

dengan siswa yang terampil dalam penulisan teks 

deskripsi dari objek yang telah diamati terlebih dahulu, 

berikut merupakan salah satu contoh hasil pekerjaan 

menulis teks deskirpsi oleh siswa. 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa Menulis Teks 

Deskripsi 

 
 

C. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning dalam Keterampilan Menulis Teks 

Deskripsi Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 

4 Sambi 

Dari hasil pekerjaan siswa tersebut menunjukan 

bahwa, siswa mampu mencermati serta mengidentifikasi 

objek yaitu gambar “Monas” dan siswa mampu 

menuangkan pengetahuannya kedalam penulisan teks 

deskripsi tersebut, contoh dari pengetahuan yang 

dimiliki siswa yang dituangkan ke dalam penulisannya 

tersebut adalah lokasi dari Monas, siswa memiliki 

pengetahuan bahwa Monas terletak di kota Jakarta, 

kemudian siswa tersebut menuliskan lokasi Monas ke 

dalam teks deskripsi yang ditulisnya.  

Dari hasil pekerjaan siswa tersebut juga terdapat 

kolaborasi antara wawasan yang dimiliki sebelumnya 

dengan pengetahuan ataupun wawasan yang baru saja 

siswa dapatkan, contohnya adalah seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya pada pekerjaan tersebut siswa 

menuliskan bahwa Monas terletak di kota Jakarta dan ini 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 

kemudian siswa juga menuliskan bahwa di tempat 

tersebut dapat digunakan sebagai spot foto bagi 

pengunjung hal tersebut merupakan pengetahuan baru 

yang dimiliki setelah siswa mencermati dan 

mengidentifikasi objek yang mana pada gambar objek 

yang tersaji terlihat bahwa Monas nampak indah baik 

dalam bentuk bangunan ataupun keadaan sekitar, 

kemudian siswa berfikir secara kritis mengasumsikan 

bahwa monas dapat digunakan sebagai spot foto. Ini 

merupakan bukti bahwa setelah siswa melakukan 

pengumpulan data dan identifikasi masalah siswa akan 

memperoleh pandangan dan ilmu baru yang mulanya 

belum diketahui.  

http://dx.doi.org/10.23917/bppp.v4i1.19428
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Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 

Nurrohmi (2017) yaitu dengan model pembelajaran 

discovery learning siswa akan mendapatkan peningkatan 

dalam pengetahuan yang akan mendorong suatu 

keterampilan yang dimiliki karena pengetahuan dan 

keterampilan berkaitan satu sama lain.  

Selain menguatkan pengetahuan model 

pembelajaran, setelah menggunakan model 

pembelajaran discovery learing terlihat bahwa rasa 

percaya diri siswa mengingkat dilihat dari cara mereka 

mempresentasikan hasil penulisan teks deskripsi di 

depan kelas, dan ketika siswa menjelaskan objek kepada 

temannya yang belum begitu paham yang dibuktikan 

dengan saling bertukar pikiran antar satu dengan yang 

lain. Fenomena ini sesuai tuturan Putrayasa (2014) 

pemanfaatan melalui model pembelajaran discovery 

learning siswa bisa menambah kepercayaan diri dan 

akan mengingkatkan kekompakan belajar bersama 

teman lain, dengan begitu pengalaman siswa dalam 

belajara akan bertambah. Roestiah (dalam Lieung, 2019) 

juga berpendapat bahwa dengan model discovery 

learning akan membuat mental siswa semakin 

meningkat karena di dalam pembelajarannya siswa 

dituntut untuk aktif, baik dalam berdiskusi dengan 

teman, pemecahan masalah, dan penemuan konsep 

dalam belajar. 

 

 

Simpulan 

Penelitian ini dapat diambil kesimpulannya 

yaitu model dengan pembelajaran discovery 

learning ialah suatu model dalam pembelajaran 

yang mampu merangsang murid pada kelas VII 

SMP Muhammadiyah 4 Sambi agar berfikir kristis 

dan aktif yang mana guru tidak serta merta 

memberikan materi secara penuh tetapi siswa juga 

dituntut untuk mencari tahu serta mengidentifikasi 

materi ajar terlebih dahulu kemudian barulah guru 

memberikan dorongan materi sebagai pendukung.  

Kegiatan pembelajaran dengan model ini 

juga berlangsung sesuai dengan langkaah yang ada 

meskipun ada sedikit hambatan, tetapi hal tersebut 

tidak mengurangi efektivitas model pembelajaran 

ini dalam peningkatan keterampilan dalam 

menuliskan pendeskripsian teks.  

Terlihat melalui teks deskripsi yang telah 

murid ciptakan, siswa telah mengkolaborasikan 

antara wawasan dan ilmu yang dimiliki sebelumnya 

dengan ilmu serta pengetahuan baru yang telah 

didapat, hal ini membuat siswa lebih trampil dan 

kreatif dalam menulis teks deskripsi.  
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